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Abstract 
This research aims to find out how quality management in improving accreditation in schools. This research method uses a descriptive qualitative approach using interviews, observation, and documentation as data collection techniques. The results showed that (1) Planning of education quality management at Bina Insan Mandiri Vocational School in Cirebon City is said to be good and has accreditation B which is able to manage the quality of school education. (2) Organizing in improving accreditation at SMK Bina Insan Mandiri Cirebon City has been implemented. (3) Directing education quality management in improving accreditation at Bina Insan Mandiri Vocational School in Cirebon City has been implemented well. (4) Controlling education quality management in improving accreditation at Bina Insan Mandiri Vocational School in Cirebon City has been carried out well.
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Abstrak
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen mutu dalam dalam meningkatkan akreditasi di sekolah. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Perencanaan manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon dikatakan sudah baik dan memiliki akreditasi B yang mampu mengelola mutu pendidikan sekolah. (2) Pengorganisasian dalam meningkatkan akreditasi  di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon sudah terlaksana. (3) Pengarahan manajemen mutu pendidikan dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon sudah dilaksanakan dengan baik. (4) Pengendalian manajemen mutu pendidikan dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon sudah dilaksanakan dengan baik
Kata Kunci: Manajemen, Mutu Pendidikan, Akreditasi


Pendahuluan
Lembaga pendidikan yang mampu berkembang secara berkelanjutan serta menghasilkan lulusan yang berkualitas pada umumnya didukung oleh sistem manajemen yang terencana, terstruktur, dan dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan perencanaan yang telah disepakati bersama. Efektivitas manajemen tersebut menjadi faktor fundamental dalam menjamin tercapainya tujuan institusional dan peningkatan kinerja lembaga.
Dalam konteks penjaminan kualitas, lembaga pendidikan tidak dapat dilepaskan dari proses akreditasi, yang berfungsi sebagai instrumen evaluatif untuk menilai tingkat kelayakan dan standar mutu suatu sekolah. Akreditasi menjadi indikator formal yang merepresentasikan kualitas penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kriteria dan standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, mutu pendidikan merupakan aspek esensial yang menempati posisi sentral dalam sistem pendidikan, karena menjadi tolok ukur utama keberhasilan lembaga dalam menjalankan fungsi edukatifnya.
Konsep mutu pada dasarnya merujuk pada tingkat kualitas suatu produk maupun jasa yang dinilai berdasarkan derajat pemenuhan terhadap kebutuhan dan harapan pengguna. Suatu produk dikatakan bermutu apabila memiliki nilai tinggi, baik dari aspek fisik maupun dari segi fungsionalitas dan kemanfaatannya bagi individu yang menggunakannya. Demikian pula, jasa yang bermutu adalah layanan yang mampu memberikan kepuasan optimal kepada penerima layanan, baik individu maupun organisasi, melalui pemenuhan standar profesionalitas dan ekspektasi pelanggan. Dalam konteks pendidikan, mutu sekolah tercermin dari kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran dan layanan pendidikan yang diberikan. Semakin tinggi mutu pendidikan yang ditawarkan oleh suatu sekolah, semakin besar pula minat masyarakat untuk mengakses dan memperoleh pendidikan di lembaga tersebut.
Menurut Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003; Pasal 35; Ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional, lembaga pendidikan yang unggul dan memiliki mutu minimalnya memenuhi 8 Standar Nasional Pendidikan di Indonesia yaitu: Standar Kompetensi Lulusan, Standar isi, Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Pengelolaan pendidikan, Pembiaya an pendidikan dan Standar penilaian pendidikan (UU RI, 2003).
Dalam dunia pendidikan dikonsepsikan oleh Wdward Sallis bahwa mutu diartikan sebagai standar produk dan jasa serta standar pelanggan. Standar produk dan jasa mempunyai makna pendidikan yang bermutu apabila pelayanan dan produk memiliki kesesuaian spesifikasi, kesesuaian dengan tujuan dan manfaat, tanpa cacat serta selalu baik dari awal. Sedangkan yang dimaksud dengan standar pelanggan adalah pelayanan dan produk pendidikan bisa dikatakan bermutu, apabila dapat memuaskan pelanggan dengan cara memenuhi kebutuhan dan menyenangkan mereka (Nasution et al., 2022).
Dasar pemikiran perlunya Total Quality Management (TQM), yakni bahwa cara terbaik agar bersaing dan unggul dalam persaingan  global adalah dengan menghasilkan kualitas yang terbaik. Untuk menghasilkan kualitas terbaik diperlukan upaya perbaikan berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, proses dan lingkungannya. Cara terbaik agar dapat memperbaiki kemampuan komponen-komponen tersebut secara berkesinambungan adalah dengan menerapkan peran Total Quality Management (TQM). Menurut Rivai (2008:62) mengatakan definisi Total Quality Management (TQM) adalah konsep yang memerlukan komitmen dan keterlibatan pihak manajemen dan seluruh pengelola perusahaan untuk memenuhi keinginan atau kepuasan pelanggan secara konsisten (Pristiyono & Sahputra, 2019). Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif  dan  efisien  untuk  melahirkan  keunggulan  peserta  didik  dalam  melaksanakan pendidikan dan menyelesaikan program pembeajaran tertentu (Rosadi, 2021).
Latar belakang adanya kebijakan akreditasi sekolah atau madrasah di Indonesia adalah bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu. Untuk dapat menyelenggarakan pendidikan yang bermutu maka setiap satuan atau program pendidikan harus memenuhi atau melampaui standar yang dilakukan melalui kegiatan akreditasi terhadap kelayakan setiap satuan atau program Pendidikan (UU RI, 2003). 
Akreditasi merupakan proses penilaian terhadap jenjang kualifikasi mutu sekolah, baik negeri maupun swasta, yang dilakukan oleh pemerintah sebagai bentuk pengakuan resmi terhadap kelayakan dan kualitas satuan pendidikan. Hasil akreditasi tersebut berimplikasi pada penetapan peringkat terakreditasi, yakni A (unggul), B (baik), dan C (cukup), yang menunjukkan posisi kualitas sekolah berdasarkan standar yang telah ditetapkan (Susilawati, 2022). 
Dalam upaya meningkatkan peringkat akreditasi, lembaga pendidikan pada dasarnya perlu melakukan pembenahan dan penguatan terhadap aspek-aspek yang telah ada, seperti administrasi, sarana dan prasarana, serta berbagai komponen pendukung lainnya yang berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan, termasuk di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon. Namun demikian, keterbatasan sarana dan prasarana, belum optimalnya pengembangan mutu pendidikan, serta kurang maksimalnya penerapan fungsi manajemen menjadi kendala dalam upaya peningkatan akreditasi di sekolah tersebut.
Sejalan dengan itu, Putra dan Hasri (2022) menyimpulkan bahwa pelaksanaan akreditasi sekolah memerlukan pengelolaan atau manajemen akreditasi yang sistematis agar prosesnya berjalan efektif dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Manajemen akreditasi harus dilaksanakan sesuai dengan fungsi manajemen, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Dalam praktiknya, proses akreditasi sering menghadapi berbagai hambatan, salah satunya adalah manipulasi dokumen atau bukti kegiatan yang tidak benar-benar dilaksanakan. Untuk mencegah hal tersebut, satuan pendidikan perlu memastikan bahwa proses pembelajaran dan tata kelola sekolah benar-benar diselenggarakan sesuai dengan standar akreditasi, bukan sekadar untuk memenuhi kelengkapan administratif. Setelah proses akreditasi dilakukan, satuan pendidikan juga perlu melaksanakan tindak lanjut sebagai bentuk respons evaluatif guna mendukung pengembangan lembaga secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pencapaian akreditasi yang optimal menuntut adanya koordinasi, komunikasi, dan kerja sama yang sinergis dari seluruh pemangku kepentingan dalam satuan pendidikan demi terwujudnya tujuan akreditasi yang telah ditetapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerapan manajemen mutu pendidikan dalam upaya meraih akreditasi unggul pada satuan pendidikan. Dalam konteks tersebut, SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon dipilih sebagai objek penelitian dengan pertimbangan relevansinya terhadap permasalahan yang dikaji, khususnya terkait implementasi manajemen mutu dalam peningkatan akreditasi. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Pentingnya Manajemen Mutu Pendidikan dalam Meningkatkan Akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon” sebagai fokus kajian ilmiah.
Metode 
Metode penelitian yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan penelitian kualitatif yang menggambarkan fakta lapangan yang sesuai dengan kondisi lapangan seperti data dalam bentuk gambar, kalimat dan kata (Kurniawan, 2018). Adapun subyek penelitian kali ini yaitu; kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, dan siswa. 
Dalam metode penelitian kualitatif ini terdapat tiga teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya, yaitu wawancara dan kuesioner. Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono, 2010). Adapun untuk wawancara peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dalam upaya menemukan permasalahan dengan secara lebih terbuka, dimana antara pihak yang terkait diminta untuk mengemukakan pendapatnya secara mendalam (Sugiyono, 2010). Dalam kegiatan wawancara ini peneliti akan mengetahui bagaimana pandangan seseorang terhadap permasalahan yang sedang ditanyakan tersebut akan tercermin dari hati dan pikiran informan. 
Pada penelitian ini, dokumentasi menjadi penunjang dari kegiatan wawancara pada saat penelitian. Pada studi dokumentasi yang dikaji dalam penelitian ini adalah suatu tulisan atau berupa catatan, laporan maupun arsip. Adapun teknik analisis data kualitatif keterkaitannya dengan data yang diperoleh ketika kegiatan di lapangan, Mengumpulkan atau memilah dan mengklasifikasi, Berpikir dengan tujuan mampu mengkategorikan data yang ditemukan berdasarkan hubungan-hubungan data serta temuan-temuan umum lainnya. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Humbernam (Miles, 1992). Analisis data ini berlangsung dengan adanya tahapan alur: pengumpulan data, reduksi data, dan kesimpulan atau verifikasi data. 
Pada pengumpulan data Ini merupakan tahap pertama atau tahap awal terhadap proses penggalian informasi. Dari data tersebut dapat menjadi acuan kesimpulan yang diperoleh peneliti dari data lapangan. Selanjutnya reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, ini dimaksudkan untuk dapat mempertajam analisis yang sudah didapatkan (Dina, 2003). Reduksi data kurang lebih seperti merangkum dan memilih hal-hal pokok yang ingin ditulis dalam penelitian, hanya memfokuskan hal-hal yang penting dan mencari tema serta polanya. Dalam tahap ketiga ini disebut dengan kesimpulan atau memverifikasikan data yang didapatkan. Agar hasil penelitian bisa dipertanggungjawabkan, verifikasi perlu dilakukan dengan tujuan menelusuri kembali kebenaran laporan selama penelitian berlangsung (A. Muri, 2014).

Hasil Dan Pembahasan
Perencanaan manajemen mutu pendidikan di SMk Bina Insan Mandiri Kota Cirebon
	Perencanaan manajemen mutu di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon mempunyai peranan penting dalam sebuah lembaga pendidikan, karena semua aktifitas yang ada didalamnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik dan lembaga pendidikan agar dapat meningkatkan akreditasi. Hal ini untuk mengarahkan peserta didik mendapatkan kualitas pembelajaran yang baik dan juga akan menjadi sebuah keberhasilan bagi lembaga pendidikan. SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon harus menyusun diawal tahun ajaran baru dengan mengevaluasi seluruh kegiatan yang telah dilakukan lembaga pendidikan. Secara umum lembaga pendidikan telah menyusun Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), kemudian akan diadakan evaluasi pada saat rapat bersama. Hal ini merupakan bentuk penyusunan rencana pemenuhan mutu dalam sistem mutu pendidikan.
Perencanaan mutu pendidikan diharapkan dapat memperkecil kesenjangan antara kondisi ideal pendidikan yang sudah ditetapkan dalam SNP dengan kondisi sekolah. Sekolah diharapkan mampu mencari solusi dalam setiap permasalahannya dan membuat perubahan dengan cara melakukan upaya yang bersumber dari kekuatan sendiri. Oleh Karena itu, kepala sekolah dan pengawas pada satuan pendidikan dituntut untuk memiliki kompetensi pengembangan yang strategis. Mutu pendidikan bisa dilakukan secara menyeluruh maupun dalam batas berjenjang yang dimaksud dengan menyeluruh adalah seluruh proses yang terkait di dalam sekolah, seperti penerimaan siswa baru, pembelajaran hingga proses meluluskan siswa yang dijamin mutunya. Dari alur kerja Sistem mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon. 
Dengan hasil penelitian yang peniliti kerjakan dengan melakukan observasi dan wawancara, terhadap narasumber yang berkompeten, mengungkapkan bahwa manajemen mutu pendidikan adalah menggerakan lembaga pendidikan untuk secara terus menerus dan berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan lembaganya untuk memenuhi tuntutan kebutuhan peserta didik dan masyarakat agar mampu beradaptasi ditengah-tengah kemajuan globalisasi. Oleh karena itu lembaga pendidikan tentunya memerlukan perencanaan agar hal tersebut dapat terealisasi. Oleh karena itu SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon memiliki perencanaan manajemen mutu pendidikan yang diterapkan agar mampu mencetak mutu terbaik dengan melakukan perencanaan mutu pendidikan agar proses perencanaan lebih terorganisir dan memiliki tujuan. Dan juga memerlukan perencanaan yang efektif agar mutu pendidikan yang ada di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon memiliki kualitas dan juga dapat meningkatkan kapasitas dan kemampuan lembaganya untuk memenuhi tuntutan kebutuhan peserta didik dan masyarakat agar mampu beradaptasi di ditengah-tengah kemajuan globalisasi. Perencanaan yang efektif hanya akan terlaksana jika setiap dari anggota dalam organisasi mempunyai kesadaran tinggi tentang pentingnya perencanaan dalam membangun masa depan. Hal itu sesuai dengan ungkapan Kepala Sekolah SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon  Ibu Nurmalasari, M.Pd sebagai berikut :
"Perencanaan manajemen mutu pendidikan telah berjalan dengan baik dan terus diupayakan untuk mengalami peningkatan berkelanjutan. Tujuan utama perencanaan tersebut adalah meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan melalui penguatan kompetensi intelektual, keterampilan, dan sosial. Implementasi manajemen mutu memerlukan komitmen penuh seluruh unsur organisasi, meskipun dalam pelaksanaannya terdapat tantangan seperti perbedaan pendapat, budaya kerja, dan tingkat kedisiplinan tenaga pendidik dan kependidikan. Mutu pendidikan diukur melalui kualitas pembelajaran, lulusan, guru, fasilitas, serta citra lembaga".
Menurut pendapat di atas telah disimpulkan bahwa perencanaan manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri sudah baik, dan tentunya akan terus meningkatkan mutu pendidikan agar menghasilkan output yang bagus, dan tentunya akan memperbaiki kedisiplinan para guru agar efektifitas implementasi mutu pendidikan juga akan lebih baik untuk kedepan nya. Sedangkan menurut pendapat wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMK Bina Insan Mandiri Kota Ciebon Dra. Yulianingsih berpendapat sebagai berikut :
"Pelaksanaan manajemen mutu pendidikan menunjukkan perkembangan yang positif. Upaya peningkatan mutu dilakukan melalui strategi promosi sekolah yang melibatkan OSIS dan guru, penerapan Kurikulum Merdeka untuk memperkuat kompetensi keterampilan siswa, serta kolaborasi lintas mata pelajaran guna membangun integrasi pembelajaran. Selain itu, sekolah membangun budaya akademik dan religius melalui pembiasaan apel pagi, kegiatan keagamaan sebelum pembelajaran, serta penguatan karakter dalam program MPLS dengan dukungan instruktur eksternal. Pengembangan ekstrakurikuler juga menjadi prioritas untuk memperluas wawasan dan relasi peserta didik. Pada bulan Ramadan, kegiatan pembelajaran diarahkan pada program pesantren kilat sebagai bentuk penguatan nilai spiritual dan karakter. Seluruh program tersebut mencerminkan pendekatan mutu yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pembinaan karakter dan keterampilan peserta didik secara holistik".
Berdasarkan pernyataan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dapat disimpulkan bahwa perencanaan manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon telah dilaksanakan secara sistematis dan menunjukkan arah pengembangan yang positif. Upaya peningkatan mutu tidak hanya difokuskan pada aspek internal, tetapi juga pada strategi eksternal melalui kegiatan sosialisasi langsung kepada masyarakat guna meningkatkan daya tarik dan minat calon peserta didik. Selain itu, pengembangan program ekstrakurikuler menjadi bagian integral dari perencanaan mutu, dengan tujuan memperkaya pengalaman belajar, menambah wawasan, serta meningkatkan kompetensi dan keterampilan peserta didik secara komprehensif. Pendekatan ini mencerminkan orientasi mutu yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada penguatan kapasitas dan pengalaman belajar siswa secara menyeluruh. Sedangkan perencanaan manajemen mutu pendidikan menurut Guru TKJ sekaligus waka sarana dan prasarana SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon bapak Iskandar S.Pd.I pada saat wawancara berpendapat bahwa perencanaan mutu difokuskan pada penyediaan fasilitas yang memadai guna mendukung proses pembelajaran. Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap dinilai berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran serta mendorong keaktifan siswa di kelas.
	Menururt pendapat di atas Perencanaan manjemen mutu pendidikan dengan melengkapi fasilitas sekolah dan mengembangkan fasilitas sekolah termasuk dari perencanaan mutu pendidikan karena jika fasilitas sekolah sangat terbatas akan berpengarus terhadap proses belajar peserta didik. Sedangkan menurut Guru TKR sekaligus Waka Kesiswaan SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon bapak Budiyono S.Pd yang berpendapat bahwa perencanaan yang dilakukan untuk mendapatkan kualitas yang baik sebagai Wakil Kepala Bidang Kesiswaan yaitu dengan cara mengatur siswa untuk dapat mematuhi aturan sekolah seperti memiliki sikap yang baik, membanggakan sekolah dengan prestasi akademik maupun non akademik yang didapatkan oleh siswa.
Berdasarkan pendapat Guru TKR yang juga menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, perencanaan manajemen mutu pendidikan perlu diarahkan pada penguatan kedisiplinan peserta didik melalui pembinaan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. Upaya tersebut dipandang sebagai bagian integral dalam membangun budaya mutu yang berkelanjutan.
Secara keseluruhan, berbagai pandangan yang disampaikan menunjukkan adanya keselarasan tujuan dalam perencanaan manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon. Perencanaan telah tersusun secara sistematis, termasuk pengaturan jadwal kegiatan harian siswa yang terimplementasi secara konsisten. Apabila dilaksanakan secara berkelanjutan, program-program tersebut berpotensi menghasilkan lulusan yang berkualitas serta memiliki tingkat kedisiplinan yang baik.
Pengorganisasian dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon 
Pengorganisasian merupakan proses sistematis dalam membangun hubungan kerja yang jelas antarpersonalia guna memastikan setiap individu dapat berkolaborasi secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks peningkatan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon, pengorganisasian memegang peranan strategis karena menentukan kesiapan institusi dalam memenuhi standar penilaian akreditasi. Proses ini meliputi pembagian tugas, penetapan tanggung jawab, pengelompokan pekerjaan berdasarkan indikator instrumen, serta penentuan alur koordinasi dan pengambilan keputusan. Dengan demikian, pengorganisasian tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme administratif, tetapi juga sebagai instrumen manajerial untuk menjamin efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas pelaksanaan program peningkatan mutu. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para informan yang kompeten, pengorganisasian dalam upaya meraih akreditasi unggul dilaksanakan melalui pembentukan tim akreditasi yang ditetapkan secara formal oleh kepala sekolah. Terkait pengorganisasian dalam meningkatkan akreditasi akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon kepala sekolah ibu Nurmalasari, M.Pd berpendapat sebagai berikut:
"Peningkatan akreditasi memerlukan penguatan kualitas sumber daya manusia agar lebih progresif dan memiliki inisiatif yang tinggi. Selain itu, diperlukan optimalisasi administrasi sekolah, pengembangan sarana dan prasarana, peningkatan mutu proses pembelajaran, serta penguatan dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam rangka mendukung upaya tersebut, kepala sekolah juga menetapkan dan menugaskan guru-guru yang telah dipilih secara khusus untuk tergabung dalam tim akreditasi sebagai bentuk pengorganisasian yang terstruktur dan strategi".
Menurut pendapat di atas tentang pengorganisasian dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah menekankan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia, penguatan administrasi, pengembangan sarana dan prasarana, optimalisasi proses pembelajaran, serta pengembangan kegiatan ekstrakurikuler sebagai komponen integral dalam pemenuhan standar akreditasi. 
Sedangkan menurut wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon Dra. Yulianingsih beliau mengungkapkan pengorganisasian dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon sebagai berikut :
"Peningkatan mutu sekolah perlu dilakukan melalui upaya perbaikan yang berkelanjutan, khususnya dalam peningkatan kompetensi guru dan kualitas metode pembelajaran. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman, partisipatif, dan berpusat pada siswa guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal".
Berdasarkan pendapat Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian dalam upaya peningkatan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon diarahkan pada prinsip perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), khususnya dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Guru didorong untuk mengembangkan kompetensi pedagogik, memperbaiki strategi dan metode mengajar, serta menciptakan pembelajaran yang mendorong keaktifan peserta didik di kelas. 
Sementara itu, terkait pengorganisasian untuk meraih akreditasi unggul, Guru TKJ yang juga menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, Bapak Iskandar, S.Pd.I, dalam wawancara menyampaikan pandangannya mengenai pentingnya penataan tim dan pembagian tugas secara sistematis sebagai bagian dari strategi kelembagaan dalam menghadapi proses akreditasi sebagai berikut:
"Pengorganisasian dalam proses akreditasi dilakukan melalui penetapan dan pemilihan tim oleh kepala sekolah yang bertanggung jawab secara khusus dalam pengelolaan dan persiapan akreditasi. Langkah ini bertujuan agar pelaksanaan akreditasi dapat berjalan secara sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, sehingga seluruh tahapan dapat dilaksanakan secara optimal dan berimplikasi positif terhadap perolehan nilai akreditasi".
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian dalam upaya meraih akreditasi unggul dilakukan melalui pembentukan dan penetapan tim pelaksana yang dipilih secara langsung oleh kepala sekolah. Mekanisme ini bertujuan untuk memastikan adanya kejelasan struktur, pembagian tugas, dan tanggung jawab yang terkoordinasi dengan baik. Tanpa pengorganisasian yang sistematis, proses pelaksanaan akreditasi berpotensi berjalan tidak efektif dan kurang terarah. Mengingat akreditasi merupakan proses evaluasi yang komprehensif dan strategis, setiap dokumen serta bukti fisik yang dipersiapkan harus disusun secara rapi, akurat, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan agar hasil penilaian dapat optimal. Sedangkan menurut Guru TKR sekaligus Waka Kesiswaan SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon bapak Budiyono S.Pd yang berpendapat sebagai berikut: 
"Pengorganisasian dalam proses akreditasi dilaksanakan melalui penetapan personel yang terlibat, yang dipilih secara langsung oleh kepala sekolah. Guru-guru yang ditunjuk sebagai bagian dari tim akreditasi diharapkan memiliki komitmen dan tanggung jawab yang tinggi serta berkontribusi secara maksimal dalam setiap tahapan pelaksanaan akreditasi, guna memastikan proses berjalan efektif dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan".
Berdasarkan pendapat para informan, pengorganisasian dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon pada dasarnya merupakan proses strategis pembentukan dan penetapan tim pelaksana akreditasi yang bertanggung jawab terhadap seluruh rangkaian persiapan dan pelaksanaan akreditasi. Tim yang telah ditetapkan diharapkan menunjukkan komitmen, tanggung jawab, serta kontribusi optimal dalam menjalankan tugasnya, dengan dukungan dari seluruh warga sekolah.
Secara operasional, upaya persiapan akreditasi dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur. Pertama, sekolah melakukan sosialisasi kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders), meliputi siswa, guru, tenaga kependidikan, komite sekolah, serta tokoh masyarakat guna membangun pemahaman dan dukungan bersama terhadap proses akreditasi. Kedua, dibentuk tim kerja yang memiliki legitimasi formal melalui surat keputusan kepala sekolah, dengan susunan kepanitiaan yang jelas, seperti ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota, atau bentuk struktur lain yang relevan.
Ketiga, tim yang telah ditetapkan melaksanakan rapat koordinasi untuk menentukan pembagian tugas secara rinci dan proporsional. Pembagian tugas dapat dikelompokkan berdasarkan komponen instrumen akreditasi, seperti mutu lulusan, proses pembelajaran, mutu pendidik dan tenaga kependidikan, serta manajemen sekolah. Masing-masing kelompok selanjutnya mengkaji butir-butir instrumen, mendiskusikan prosedur pemenuhan indikator, serta mengidentifikasi dokumen pendukung yang diperlukan. Keempat, kepala sekolah bersama tim menetapkan target capaian dan batas waktu penyelesaian tugas guna memastikan efektivitas kerja.
Kelima, setiap kelompok melakukan telaah mendalam terhadap instrumen akreditasi dengan memahami indikator capaian kinerja serta definisi operasional yang tercantum, sehingga dokumen yang dipersiapkan sesuai dengan standar penilaian. Keenam, seluruh dokumen diklasifikasikan secara sistematis dalam bentuk hard copy dan soft copy (format PDF), disusun berdasarkan nomor butir instrumen untuk memudahkan proses unggah dan verifikasi. Ketujuh, dilakukan monitoring dan evaluasi (monev) secara berkala oleh kepala sekolah untuk menilai progres kerja, mengidentifikasi kendala, serta merumuskan tindak lanjut perbaikan.
Kedelapan, laporan kegiatan disusun secara komprehensif dengan memuat unsur-unsur pokok, seperti jenis kegiatan, waktu dan tempat pelaksanaan, pihak yang terlibat, hasil yang dicapai, serta bukti pendukung (foto, daftar hadir, dan dokumen relevan lainnya). Kesembilan, seluruh dokumen dihimpun dan diorganisasikan dalam satu sistem penyimpanan yang terpusat agar mudah diakses dan diverifikasi oleh asesor. Selain itu, setiap personel yang berpotensi diwawancarai harus memahami substansi dokumen dan memberikan keterangan yang konsisten, selaras, serta saling mendukung.
Di samping aspek administratif dan manajerial, pengorganisasian juga mencakup pengembangan kegiatan ekstrakurikuler sebagai bagian dari indikator penilaian akreditasi. Sekolah melakukan monitoring dan pembinaan secara berkala terhadap pembina dan pengurus organisasi siswa untuk mendorong partisipasi aktif, pengembangan kapasitas kepemimpinan, serta peningkatan prestasi. Pemberian motivasi, arahan, dan pendampingan kepada aktivis organisasi dilakukan secara berkelanjutan agar kegiatan ekstrakurikuler berkembang secara optimal dan berkontribusi terhadap peningkatan mutu institusi secara keseluruhan. 
Setelah memperoleh data dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru mengenai pengorganisasian dalam peningkatan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon, peneliti selanjutnya mengkaji bentuk pengorganisasian yang dilakukan oleh peserta didik dalam lingkup lembaga pendidikan. Data hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa memaknai pengorganisasian sebagai upaya mengaktifkan dan mengembangkan organisasi sekolah agar berjalan secara optimal serta mampu menghasilkan prestasi yang mendukung reputasi institusi.
Salah satu informan menyatakan bahwa pengorganisasian diwujudkan melalui keberlanjutan aktivitas organisasi serta penguatan aspek sumber daya manusia dan administrasi organisasi. Informan lain, yang menjabat sebagai ketua organisasi Rohis, menekankan pentingnya sinergi antarpengurus organisasi dalam meningkatkan kinerja kolektif, sehingga seluruh organisasi di sekolah dapat berkembang secara merata dan memberikan kontribusi prestasi bagi lembaga. Sementara itu, informan lainnya menggarisbawahi peran OSIS dan organisasi siswa lainnya dalam memberikan kontribusi aktif terhadap kemajuan sekolah sebagai bagian dari praktik pengorganisasian yang efektif.
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian di kalangan siswa tidak hanya dipahami sebagai pembentukan struktur organisasi, tetapi juga sebagai proses kolaboratif dalam mengelola kegiatan, meningkatkan kinerja organisasi, serta membangun prestasi yang mendukung mutu sekolah. Pengorganisasian siswa mencerminkan adanya kesadaran kolektif terhadap tanggung jawab institusional, di mana setiap organisasi berperan sebagai agen penggerak dalam pengembangan karakter, kepemimpinan, dan budaya berprestasi.
Pada tingkat kelas, pengorganisasian diwujudkan melalui pembentukan struktur organisasi kelas yang memiliki pembagian tugas yang jelas, seperti ketua kelas, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi tertentu. Struktur ini berfungsi untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, menjaga ketertiban selama proses pembelajaran, serta menumbuhkan solidaritas dan kekompakan antaranggota kelas. Dengan demikian, pengorganisasian siswa, baik pada tingkat sekolah maupun kelas, merupakan bagian integral dari sistem manajemen sekolah yang berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.
Pengarahan manajemen mutu pendidikan dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon  
Pengarahan merupakan salah satu fungsi manajemen yang berperan dalam menggerakkan dan membimbing seluruh anggota organisasi agar bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui proses pengarahan, pimpinan memberikan instruksi, motivasi, serta pembinaan kepada staf agar mampu bekerja sama secara harmonis, memiliki komitmen, dan menunjukkan semangat kerja yang tinggi sesuai dengan perencanaan dan struktur pengorganisasian yang telah disusun.
Dengan demikian, pengarahan dapat dipahami sebagai upaya sistematis seorang pemimpin dalam memengaruhi, mengoordinasikan, dan mengendalikan perilaku bawahan agar pelaksanaan tugas berjalan selaras dengan sasaran manajerial. Fungsi ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian target organisasi, tetapi juga pada penciptaan iklim kerja yang kondusif sehingga setiap individu terdorong untuk berkontribusi secara optimal terhadap keberhasilan institusi. Pengarahan sangat keterkaitan dengan perencanaan dan pengorganisasian yang sudah di bahas di atas, SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon sudah menjalankan perencanaan dan pengorganisasian dengan baik dan tentunya harus menjalankan pengarahan dengan baik juga agar dapat mengetahui pengarahan manajemen mutu pendidikan dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon Cirebon Kepala Sekolah SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon  Ibu Nurmalasari, M.Pd sebagai berikut:
"Proses akreditasi pada dasarnya merupakan akumulasi dari berbagai kegiatan rutin sekolah yang terdokumentasi dan dilaporkan secara sistematis. Dalam pelaksanaannya, sekolah terlebih dahulu melakukan rapat koordinasi dan evaluasi sebagai langkah awal untuk memastikan kesiapan seluruh komponen institusi. Dari aspek kesiswaan, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah telah berjalan aktif dan menunjukkan capaian prestasi. Organisasi seperti PMR/PMI, Pramuka, pencak silat, dan Rohis tidak hanya aktif secara internal, tetapi juga berpartisipasi dalam berbagai kegiatan eksternal serta meraih sejumlah penghargaan. Hal ini menjadi salah satu indikator pendukung dalam penilaian mutu sekolah. Pada aspek tata kelola, administrasi sekolah, baik administrasi guru maupun administrasi kelembagaan, telah disusun secara tertib dan sistematis. Perencanaan serta pelaporan anggaran dilaksanakan secara transparan dan akuntabel, sehingga siap untuk dilakukan pemeriksaan sewaktu-waktu. Selain itu, sekolah telah menjalin kerja sama dengan berbagai dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Program keahlian TKR bermitra dengan sekitar 15 industri, termasuk salah satu perusahaan besar, yaitu PT Daihatsu yang berlokasi di Tuparev. Sementara itu, program keahlian TKJ bekerja sama dengan kurang lebih 20 industri, di antaranya perusahaan penyedia layanan internet seperti Biznet. Seluruh peserta didik melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di industri yang relevan dengan kompetensinya. Sekolah juga aktif melakukan pembinaan melalui Bursa Kerja Khusus (BKK) dan telah memperoleh sertifikat kerja sama sebagai bentuk legalitas kemitraan. Penyaluran lulusan dilakukan sebelum kelulusan, dengan tetap mempertimbangkan persetujuan orang tua dan pilihan peserta didik. Dengan demikian, sekolah berupaya menjamin kesiapan lulusan untuk memasuki dunia kerja".
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi pengarahan dalam manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon telah dilaksanakan secara efektif. Hal ini tercermin dari kemampuan kepala sekolah dalam mengoordinasikan dan membimbing guru, tenaga kependidikan, serta peserta didik dalam menjalankan berbagai aspek kelembagaan, seperti administrasi, proses pembelajaran, dan kegiatan organisasi secara sistematis dan terarah. Upaya tersebut menunjukkan adanya komitmen institusional untuk terus meningkatkan mutu pendidikan guna menghasilkan lulusan yang berkualitas. Selain itu, peningkatan kedisiplinan guru juga menjadi perhatian utama sebagai bagian dari optimalisasi efektivitas implementasi manajemen mutu. Dengan demikian, proses pengarahan tidak hanya berorientasi pada pencapaian standar akreditasi, tetapi juga pada pengembangan mutu sekolah secara berkelanjutan di masa mendatang. Sementara itu, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon, Dra. Yulianingsih, menyampaikan pandangannya terkait pelaksanaan fungsi pengarahan dalam konteks peningkatan akreditasi sebagai berikut:
"Meskipun fungsi pengarahan telah berjalan dengan baik, sekolah tidak boleh merasa puas dan berhenti pada capaian yang ada. Diperlukan komitmen untuk terus melakukan pengembangan dan perbaikan secara berkelanjutan. Upaya tersebut meliputi peningkatan mutu pembelajaran, kualitas lulusan, kompetensi guru, kelengkapan fasilitas pembelajaran, serta penguatan citra (image) institusi. Dengan demikian, pengarahan manajemen mutu tidak hanya berorientasi pada pemenuhan standar, tetapi juga pada transformasi dan peningkatan kualitas sekolah secara berkesinambungan".
Berdasarkan pendapat Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan fungsi pengarahan dalam manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon telah berjalan dengan baik. Namun demikian, keberhasilan tersebut perlu dijaga melalui komitmen yang konsisten agar tidak terjadi stagnasi atau penurunan kualitas akibat kurangnya pengawasan dan pengembangan. Tanpa upaya pemeliharaan dan peningkatan yang berkelanjutan, berbagai program dan sistem yang telah tersusun secara optimal berpotensi mengalami degradasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan yang berkesinambungan, mencakup peningkatan mutu pembelajaran, kualitas lulusan, kompetensi pendidik, kelengkapan fasilitas pembelajaran, serta penguatan citra institusi. Langkah-langkah tersebut menjadi bagian integral dari upaya mempertahankan dan meningkatkan capaian akreditasi. Sementara itu, terkait pelaksanaan pengarahan manajemen mutu pendidikan dalam rangka meraih akreditasi unggul, Guru TKJ yang juga menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, Bapak Iskandar, S.Pd.I, menyampaikan pandangannya bahwa pengarahan pada manajemen mutu pendidikan khususnya pada bidang sarana dan prasarana sangat penting. Karena bagian sarana dan prasarana dapat memudahkan kegiatan pembelajaran supaya mendapatkan hasil yang diinginkan dan dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi pengarahan dalam manajemen mutu pendidikan, khususnya pada bidang sarana dan prasarana di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon, memiliki peranan yang sangat strategis dalam mendukung peningkatan akreditasi. Ketersediaan dan pengelolaan sarana prasarana yang memadai merupakan faktor pendukung utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif, kondusif, dan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas berpotensi menghambat optimalisasi proses pembelajaran serta berdampak pada pencapaian mutu pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengarahan yang tepat dalam pengelolaan dan pengembangan sarana prasarana menjadi bagian integral dari strategi peningkatan kualitas institusi. Sementara itu, Guru TKR yang juga menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon, Bapak Budiyono, S.Pd., menyampaikan pandangannya terkait pelaksanaan fungsi pengarahan dalam konteks peningkatan akreditasi sebagai berikut:
"Pelaksanaan fungsi pengarahan dilakukan melalui pemberian keteladanan oleh guru dalam menaati tata tertib sekolah sebagai bentuk pembinaan karakter dan kedisiplinan peserta didik. Selain itu, guru juga memberikan pembelajaran tambahan di luar jam sekolah guna meningkatkan kompetensi dan kemampuan akademik siswa. Upaya tersebut bertujuan untuk mendorong pencapaian prestasi yang dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan mutu dan citra sekolah".
Berdasarkan pendapat Guru TKR yang juga menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, pelaksanaan fungsi pengarahan dalam manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon dilakukan melalui pemberian keteladanan, khususnya dalam menaati tata tertib sekolah. Keteladanan tersebut berfungsi sebagai strategi pembinaan yang secara tidak langsung membentuk sikap disiplin peserta didik, sehingga siswa terdorong untuk mengikuti norma dan aturan yang berlaku. Dengan demikian, pengarahan tidak hanya diwujudkan dalam bentuk instruksi formal, tetapi juga melalui praktik nyata yang mencerminkan budaya mutu di lingkungan sekolah.
Secara umum, berbagai pendapat yang telah dikemukakan menunjukkan adanya keselarasan tujuan dalam pelaksanaan pengarahan manajemen mutu pendidikan, yaitu untuk mendukung peningkatan akreditasi melalui penguatan disiplin, peningkatan kompetensi siswa, serta optimalisasi kinerja guru dan tenaga kependidikan. Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi pengarahan telah diintegrasikan ke dalam sistem manajerial sekolah secara terstruktur.
Terkait pemenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP), sekolah dinyatakan telah memenuhi delapan standar nasional yang dipersyaratkan. Namun demikian, terdapat tantangan dalam pemenuhan sertifikasi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) yang menjadi salah satu indikator penting dalam peningkatan mutu lulusan dan daya saing tenaga kerja. Sertifikat BNSP berfungsi sebagai pengakuan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pelatihan dan uji kompetensi tertentu. Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan pelaksanaan pelatihan pada tahun sebelumnya serta tingginya biaya yang diperlukan, sehingga lulusan terakhir belum seluruhnya memiliki sertifikasi tersebut sesuai dengan tahun penilaian yang diminta.
Di sisi lain, sekolah telah menunjukkan komitmen dalam penguatan mutu melalui berbagai program pendukung, seperti pengembangan unit usaha sekolah, kerja sama kelembagaan, serta pembentukan lembaga sosial internal yang memberikan beasiswa kepada peserta didik, khususnya bagi siswa yatim dan yatim piatu. Program ini mencerminkan perhatian sekolah terhadap aspek pemerataan akses pendidikan sekaligus peningkatan citra institusi.
Dengan demikian, berdasarkan pendapat kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan para guru, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan fungsi pengarahan dalam manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon telah berjalan secara sistematis dan berorientasi pada peningkatan kualitas secara berkelanjutan, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu dioptimalkan, khususnya dalam pemenuhan sertifikasi kompetensi profesional.
Setelah memperoleh pandangan dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru mengenai pelaksanaan fungsi pengarahan dalam manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon, peneliti selanjutnya mengkaji perspektif peserta didik terkait upaya mereka dalam mengarahkan teman sebaya agar berpartisipasi aktif dalam setiap program yang diselenggarakan oleh sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa memaknai pengarahan dalam konteks partisipasi kolektif sebagai bentuk saling mengingatkan dan membangun kesadaran bersama terhadap pentingnya keterlibatan dalam kegiatan sekolah. 
Salah satu informan menyampaikan bahwa siswa berupaya mengingatkan satu sama lain mengenai pelaksanaan program atau kegiatan yang akan datang agar kegiatan tersebut berjalan optimal dan tidak sia-sia, serta didukung oleh antusiasme peserta didik.
Informan lain, yang menjabat sebagai ketua organisasi Rohis, menekankan pentingnya kekompakan dan keteladanan dalam mengarahkan teman-temannya. Sebagai pemimpin organisasi, ia merasa memiliki tanggung jawab moral untuk memberikan contoh perilaku yang baik serta mendorong partisipasi aktif anggota organisasi maupun siswa lainnya. Sementara itu, informan ketiga juga menegaskan pentingnya kontribusi bersama melalui sikap saling mengingatkan agar seluruh siswa terlibat dalam program-program sekolah.
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa usaha siswa dalam mengarahkan teman sebaya dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan persuasif, yaitu dengan membangun komunikasi, solidaritas, serta kesadaran kolektif untuk berkontribusi dalam setiap program lembaga. Pola ini mencerminkan adanya internalisasi nilai tanggung jawab dan kepemimpinan di kalangan siswa sebagai bagian dari budaya mutu sekolah.	
Pengendalian manajemen mutu pendidikan dalam  meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon
Controlling atau pengawasan (pengendalian) merupakan salah satu fungsi manajemen yang berorientasi pada proses evaluasi dan penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi. Melalui fungsi ini, pimpinan melakukan pemantauan terhadap kinerja bawahan, mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi, serta melakukan tindakan korektif apabila diperlukan agar pelaksanaan kegiatan tetap berada pada jalur yang sesuai dengan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pengendalian berperan sebagai mekanisme penjamin mutu yang memastikan konsistensi antara perencanaan dan implementasi.
Dalam konteks manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon, fungsi pengendalian dinilai telah berjalan secara efektif. Pelaksanaan pengendalian tidak terlepas dari keterpaduannya dengan fungsi manajemen lainnya, yaitu perencanaan dan pengorganisasian, yang sebelumnya telah dilaksanakan secara sistematis. Ketiga fungsi tersebut saling berkaitan dan membentuk satu siklus manajemen mutu yang berorientasi pada peningkatan akreditasi sekolah.
Oleh karena itu, pengendalian manajemen mutu pendidikan dalam upaya meningkatkan akreditasi harus dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan, guna memastikan seluruh program dan kebijakan berjalan sesuai standar yang ditetapkan. Terkait pelaksanaan fungsi pengendalian tersebut, Kepala Sekolah SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon, Ibu Nurmalasari, M.Pd., menyampaikan pandangannya sebagai berikut:
"Pelaksanaan fungsi pengendalian dilakukan melalui beberapa strategi. Pertama, pemberian keteladanan dalam kedisiplinan waktu, yakni dengan hadir lebih awal sebelum jam masuk sekolah dan melakukan pengawasan langsung di gerbang sekolah. Langkah ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pengawasan, tetapi juga sebagai strategi pembinaan karakter disiplin bagi guru dan peserta didik. Kedua, kepala sekolah melakukan monitoring langsung ke lingkungan sekolah melalui inspeksi mendadak (sidak) tanpa pemberitahuan sebelumnya. Tindakan ini bertujuan untuk memastikan proses pembelajaran dan aktivitas sekolah berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Ketiga, pengendalian dilakukan melalui evaluasi rutin terhadap pelaksanaan program dan kinerja warga sekolah. Selain itu, mengingat keterbatasan fasilitas pengawasan seperti CCTV, kepala sekolah menekankan pentingnya pengawasan langsung (direct supervision) sebagai bentuk kontrol manajerial. Pendekatan ini menunjukkan bahwa fungsi pengendalian dilaksanakan secara aktif, preventif, dan berkelanjutan guna menjaga mutu pendidikan serta mendukung peningkatan akreditasi sekolah".
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan fungsi pengendalian manajemen mutu pendidikan dalam upaya meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon telah berjalan dengan baik. Kepala sekolah menjalankan perannya tidak hanya sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga sebagai teladan dalam kedisiplinan serta pelaksana pengawasan rutin terhadap seluruh aktivitas sekolah. Pengendalian yang dilakukan secara konsisten memungkinkan pimpinan untuk memantau perkembangan, mengidentifikasi perubahan, serta melakukan tindakan korektif apabila diperlukan. Sementara itu, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Dra. Yulianingsih, menyampaikan bahwa:
 "Pengendalian juga dilaksanakan melalui forum rapat yang berfungsi sebagai sarana evaluasi. Dalam rapat tersebut dibahas berbagai aspek yang perlu dilengkapi atau diperbaiki guna memenuhi standar akreditasi yang ditargetkan. Dengan demikian, pengendalian tidak hanya dilakukan melalui pengawasan langsung, tetapi juga melalui mekanisme evaluasi kolektif yang terstruktur sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu secara berkelanjutan".
Berdasarkan pendapat Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dapat disimpulkan bahwa pengendalian manajemen mutu pendidikan dalam upaya meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon menuntut ketelitian yang tinggi pada tahap evaluasi. Ketelitian tersebut diperlukan untuk mengidentifikasi secara sistematis berbagai aspek yang belum memenuhi standar atau masih memerlukan penyempurnaan, sehingga proses pemenuhan instrumen akreditasi dapat dilakukan secara optimal. Sejalan dengan hal tersebut, Guru TKJ sekaligus Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, Bapak Iskandar, S.Pd.I, menyatakan bahwa pengendalian dilaksanakan melalui forum rapat yang difungsikan sebagai sarana evaluasi. Dalam kegiatan tersebut, pihak manajemen menyampaikan dan menegaskan berbagai hal yang perlu diperhatikan serta ditindaklanjuti oleh seluruh unsur sekolah. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dipahami bahwa pengendalian manajemen mutu pendidikan dalam upaya meraih akreditasi unggul di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon menekankan pentingnya ketelitian pada tahap evaluasi. Pandangan ini selaras dengan pendapat Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yang menegaskan bahwa proses evaluasi harus dilaksanakan secara cermat agar setiap kekurangan dapat teridentifikasi dan segera ditindaklanjuti sesuai dengan standar akreditasi yang berlaku. Selanjutnya, Guru TKR sekaligus Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Bapak Budiyono, S.Pd., menyampaikan pandangannya terkait pelaksanaan pengendalian manajemen mutu pendidikan sebagai bagian dari strategi peningkatan akreditasi sekolah, menyampaikan bahwa pengendalian manajemen mutu pendidikan dilaksanakan melalui forum rapat yang difungsikan sebagai sarana evaluasi. Dalam kegiatan tersebut dibahas secara sistematis berbagai aspek yang perlu dilakukan, diperbaiki, maupun ditingkatkan sebagai langkah strategis untuk meraih akreditasi unggul.
Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengendalian manajemen mutu pendidikan dalam upaya meraih akreditasi unggul di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon menekankan pada peningkatan ketelitian dalam proses evaluasi. Pandangan ini sejalan dengan pernyataan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yang menegaskan pentingnya kecermatan dalam mengidentifikasi berbagai aspek yang belum memenuhi standar, sehingga setiap kekurangan dapat segera diperbaiki secara sistematis dan terarah.
Sejalan dengan hal tersebut, Guru TKR sekaligus Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Bapak Budiyono, S.Pd., mengemukakan bahwa pengendalian manajemen mutu dilaksanakan melalui kegiatan rapat yang difungsikan sebagai sarana evaluasi bersama. Melalui forum tersebut, dibahas berbagai langkah strategis yang perlu dilakukan untuk mendukung pencapaian akreditasi unggul. Dengan demikian, pengendalian manajemen mutu di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga partisipatif dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) guna memastikan terpenuhinya standar akreditasi secara optimal. 
Berdasarkan pendapat Guru TKR sekaligus Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, dapat dipahami bahwa pengendalian manajemen mutu pendidikan dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon memiliki keselarasan dengan pandangan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum maupun Guru TKJ. Ketiganya menegaskan pentingnya ketelitian dalam pelaksanaan evaluasi sebagai langkah strategis untuk mengidentifikasi kekurangan serta memastikan terpenuhinya standar akreditasi secara optimal. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi persepsi di antara unsur pimpinan dan tenaga pendidik terkait urgensi evaluasi yang cermat dan berkelanjutan.
Dalam konteks pelaksanaannya, pengendalian manajemen mutu pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab kepala sekolah dan guru sebagai aktor utama dalam proses manajerial dan pembelajaran, tetapi juga melibatkan seluruh warga sekolah. Setiap unsur memiliki keterkaitan fungsional dalam mendukung pencapaian mutu dan akreditasi, sehingga pengendalian bersifat kolaboratif dan sistemik.
Adapun upaya merealisasikan program yang telah direncanakan dilakukan melalui penerapan komunikasi terbuka, pengambilan keputusan secara partisipatif (open management), perhatian terhadap kebutuhan guru dan siswa, serta penguatan sinergi antara sekolah dan masyarakat. Selain itu, pelaksanaan program harus konsisten dengan perencanaan yang telah ditetapkan dan disertai dengan pengawasan yang berkesinambungan guna memastikan efektivitas implementasinya. Setelah memperoleh informasi dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan para guru mengenai pengendalian manajemen mutu pendidikan, peneliti selanjutnya menggali perspektif peserta didik terkait adaptasi mereka dalam mengikuti pembelajaran di kelas dengan dukungan sarana dan prasarana yang tersedia. Salah satu siswa, Karomi dari kelas XI TKR, menyampaikan pendapatnya sebagai berikut:
"Fasilitas yang disediakan sekolah pada dasarnya sudah cukup memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Namun demikian, penambahan maupun pembaruan fasilitas akan semakin meningkatkan motivasi belajar siswa, terlebih pada konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki proporsi pembelajaran praktik lebih besar dibandingkan teori. Ketersediaan sarana dan prasarana yang relevan dan mutakhir merupakan faktor penting dalam menunjang efektivitas pembelajaran berbasis praktik.
Pendapat serupa disampaikan oleh Dita Mardianah, siswa kelas XI TKJ yang juga aktif sebagai Ketua Rohis menyatakan bahwa:
"Sarana dan prasarana di sekolah telah tergolong cukup lengkap dan mampu mendukung proses pembelajaran maupun praktik. Meskipun demikian, pengembangan fasilitas secara berkelanjutan akan memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan fasilitas yang tersedia saat ini, siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran dan melaksanakan praktik secara optimal".
Sementara itu, Siti Rukhmanah, siswa kelas X TKJ, menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang disediakan sekolah telah memungkinkan siswa menjalani proses pembelajaran dengan baik. 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon dinilai cukup memadai dalam mendukung proses pembelajaran. Meskipun demikian, pengembangan dan pembaruan fasilitas secara berkelanjutan dipandang penting untuk meningkatkan motivasi belajar serta kualitas praktik kejuruan. Selain itu, peserta didik juga menunjukkan kesadaran akan peran mereka dalam mendukung mutu pendidikan, antara lain dengan mengikuti pembelajaran secara aktif, berpartisipasi dalam program sekolah, serta berkontribusi dalam kegiatan organisasi. Partisipasi tersebut mencerminkan adanya keterlibatan siswa sebagai bagian integral dalam sistem penjaminan mutu pendidikan di sekolah.  

Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian mengenai pentingnya manajemen mutu pendidikan dalam meningkatkan akreditasi di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon, dapat disimpulkan bahwa implementasi fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian telah berjalan secara sistematis dan terintegrasi.
Perencanaan manajemen mutu pendidikan dilaksanakan dengan berorientasi pada prinsip perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), yang tercermin dalam program kerja sekolah serta adanya inovasi pembelajaran oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konsep manajemen mutu telah terinternalisasi dalam praktik pendidikan. Status akreditasi B yang dimiliki sekolah menjadi indikator bahwa pengelolaan mutu telah berjalan cukup baik, dengan komitmen yang kuat untuk meningkatkan capaian menuju akreditasi unggul. Pengorganisasian dalam rangka meraih akreditasi unggul juga telah terlaksana secara kolaboratif. Seluruh unsur sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa, dan tenaga kependidika berperan aktif dalam mendukung peningkatan mutu melalui penguatan disiplin, pengembangan metode pembelajaran, optimalisasi sarana dan prasarana, peningkatan kualitas kegiatan ekstrakurikuler, serta pemenuhan delapan standar akreditasi. Hal ini menunjukkan adanya sinergi kelembagaan dalam mencapai tujuan bersama. Pengarahan manajemen mutu dilaksanakan melalui mekanisme rapat dan briefing program kerja sebagai bentuk komunikasi vertikal maupun horizontal. Kegiatan tersebut berfungsi sebagai sarana koordinasi, penyamaan persepsi, dan penguatan komitmen agar program yang telah direncanakan dapat diimplementasikan secara efektif dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pengendalian manajemen mutu pendidikan untuk meraih akreditasi unggul telah dilaksanakan melalui evaluasi berkala dan rapat koordinasi sebagai instrumen monitoring. Proses pengendalian dilakukan secara teliti untuk mengidentifikasi kekurangan, melakukan perbaikan, serta memastikan kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan program. Dengan demikian, fungsi kontrol tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga reflektif dan korektif dalam rangka menjamin mutu pendidikan.
Secara keseluruhan, manajemen mutu pendidikan di SMK Bina Insan Mandiri Kota Cirebon telah diterapkan secara komprehensif dan berorientasi pada peningkatan kualitas berkelanjutan. Implementasi keempat fungsi manajemen tersebut menjadi fondasi strategis dalam upaya peningkatan akreditasi menuju kategori unggul 
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